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ABSTRAK

Ibnu Amiruddin, Pengembangan Bahan Ajar Akidah Akhlak Berbasis Pembiasaan
Dalam Meningkatkan Karakter Religius Nasionalis di MI. Irsyadul
Mubtadiin Labang Sreseh Sampang. Tesis Program Studi Pendidikan
Guru Madrasah Ibtidaiyah. Pascasarjana, Universitas Islam Negeri Sunan
Ampel Surabaya. Pembimbing: Prof. Dr. H. Isa Anshori, M.Si, Dr.
Mukhlishah, AM, M.Pd

Pada era sekarang, salah satu sebuah permasalahan dalam pendidikan
yaitu mengenai karakter belajar siswa. Khususnya dalam pembelajaran Akidah
Akhlak, disini siswa masih kesulitan dalam memahami materi sehingga hasil belajar
siswa masih kurang maksimal. Sementara Bahan Ajar Akidah Akhlak yang
digunakan masih cenderung menoton. Sehingga dibutuhkan model pembiasaan
untuk mendapatkan hasil belajar yang baik.

Pada hakikatnya penelitian ini termasuk kategori Research and
Development dengan menggunakan model pengembangan ADDIE yaitu lima tahap
yang dilakukan salah satunya yaitu analisis, desain, pengembangan, implementasi
dan evaluasi. Subjek penelitian ini 22 siswa yaitu kelas V. MI. Irsyadul Mubtadiin
Labang Sreseh Sampang. Data dikumpulkan dengan menggunakan teknik observasi,
angket, wawancara, dokumentasi dan tes. Kemudian dikumpulkan dengan
melakukan teknik analisis kualitatif deskriptif, analisis wvaliditas dan analisis
efektifitas.

Tujuan dari penelitian ini yakni untuk mendiskripsikan desain
Pengembangan dari Bahan Ajar Akidah Akhlak dan untuk memahami efektifitas
bahan ajar akidah akhlak berbasis pengembangan model pembiasaan yang telah
dikembangkan untuk meningkatkan karakter religius nasionalis di MI. Irsyadul
Mubtadiin Labang Sreseh Sampang.

Hasil Penelitianini adalah:|1).Desain yang dilakukan déngan beracuan
pada karakteristik yang"dimiliki-siswa ‘dilingkungannya, ‘sehingga" menyesuaikan
dengan kebutuhan siswa. Desain 'bahan ajar akidah akhlak yang dikembangkan
dikatkan valid oleh ahli bahan ajar dan ahli materi sehingga layak untuk digunakan.
2) Kemudian dalam menunjukan efektifitas menggunakan One Sample Kolmogorov-
Smirnov Test dan paired sample t-test sehingga Pengembangan bahan ajar akidah
akhlak berbasis pembiasaan sangat efektif dalam meningkatkan karakter religius
nasionalis di MI. Irsyadul Mubtadiin Labang Sreseh Sampang.

Kata Kunci : Penelitian dan Pengembangan, Bahan Ajar Akidah Akhlak,
Pembiasaan Hasil belajar



ABSTRACT

Ibnu Amiruddin, Development of Habit-based Akidah Akhlak Teaching Materials in
Improving Nationalist Religious Character in MI. Irsyadul Mubtadiin
Labang Sreseh Sampang. Thesis of Madrasah Ibtidaiyah Teacher Education
Study Program. Postgraduate, Sunan Ampel Surabaya State Islamic
University. Advisor: Prof. Dr. H. Isa Anshori, M.Si, Dr. Mukhlishah, AM,
M.Pd

In the current era, one of the problems in education is the character of
student learning. Especially in learning Akidah Akhlak, here students still have
difficulty in understanding the material so that student learning outcomes are still
not optimal. While the Akidah Akhlak teaching materials used still tend to be
menoton. So that a habituation model is needed to get good learning results.

In essence, this research belongs to the Research and Development category
using the ADDIE development model, which is five stages carried out, one of which
is analysis, design, development, implementation and evaluation. The subjects of this
study were 22 students, namely class V MI. Irsyadul Mubtadiin Labang Sreseh
Sampang. Data were: collected using observation, questionnaire, interview,
documentation and test techniques. Then collected by performing descriptive
qualitative analysis techniques, validity analysis and effectiveness analysis.

The purpose of this study is to describe the development design of Akidah
Akhlak teaching materials and to understand the effectiveness of teaching materials
based on the development of habituation models that have been developed to
improve student learning outcomes in the subject of akidah akhlak in MI. Irsyadul
Mubtadiin Labang Sreseh Sampang.

The results of this study are: 1) The design is carried out with reference to
the characteristics of thestudents in their-environment, so that it adapts to the needs
of students. The design" of teaching materials for" agidah ‘morals” that has been
developed is said to be valid by teaching materials experts and material experts so
that it is feasible to use.2) Then in demonstrating the effectiveness of using the One
Sample Kolmogorov-Smirnov Test and paired sample t-test so that there is
effectiveness in habituation-based teaching materials for aqidah akhlak in
improving the nationalist religious character of students in agidah akhlak subjects.

Keywords: Research and Development, Teaching Materials for Akidah Akhlak,
Habituation of Learning Outcomes
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah proses budaya untuk meningkatkan harkat dan martabat
manusia dengan proses panjang dan berlangsung sepanjang hayat. Pendidikan terjadi
melalui intraksi insani, tanpa batasan ruang dan waktu. Pendidikan tidak di mulai
dan diakhiri di sekolah, namun pendidikan dimulai dari lingkungan keluarga serta
dilanjutkan dalam sekolah, diperkaya dalam lingkungan masyarakat dan hasil-
hasilnya digunakan dalam membangun kehidupan pribadi, agama, keluarga,
masyarakat, bangsa dan negara."

Pendidikan harus mampu menciptakan manusia yang siap untuk hidup
ditengah-tengah perubahan zaman yang ada. Bukan terpengaruh tetapi
mempengaruhi, tetapi juga tidak bisa menolak perubahan. Karena perubahan adalah
keniscayaan. Pendidikan adalah salah satu kunci esensial dalam kehidupan manusia.
Baik buruknya sumber daya manusia tergantung dari pendidikan yang diperolehnya.

Pada prosesnya disini peneliti menemukan sebuah penelitian yang memiliki
kesamaan dan perbedaan degan penelitian dahulu yakni “Penanaman Karakter
Nasionalis Religius Melalui Kultur Aswaja di MI.Al-Hikmah Polanan Mijen” yang
dilakukan oleh Muhammad Zainun Nugo. Dimana dalam penelitian ini tentunya ada
sebuah persamaan dan perbedaan dengan peneliti. Persamaan yang dilakukan oleh
Muhammad Zainun Nuqo yakni sama sama ingin menanamkan katakter religius
nasionalis atau mengembangkan karakter religius nasionalis. Sementara untuk
perbedaan Muhammad Zainun Nugo menggunakan kultur aswaja dalam
menanamkan karakter religius nasionalis sementara peneliti menggunakan Akidah
akhlak dalam meningkatkan karakter religius nasionalis.*

Dalam penelitian ini peneliti menganggap perlu dilaksanakan karena ingin
melakukan sebuah peningkatan dan pengembangan sebuah karakter pada siswa
khususnya pada mata pelajaran Akidah Akhlak dengan menggunakan sebuah alat
bahan ajar yakni berbasis pembiasaan dalam meningkatkan karakter religius
nasionalis. Hal ini yang nantinya akan dijadikan sebuah awal siswa tidak bergantung
kepada orang lain, siswa cenderung lebih mandiri dan memaksimalkan kemampuan
dirinya sendiri. Ini tentunya tidak luput dari pengamatan peneliti mengenai siswa
yang belum sepenuhnya belum memiliki kebiasaan dalam pembelajaran dan masih
belum didukung bahan ajar yang memadai dalam membangun pembiasaan itu
sendiri.

Sementara itu ditempat yang menjadi objek penelitian yakni di MI. Irsyadul
Mubtadiin Labang Sreseh Sampang, selama ini penggunakan bahan ajar masih

! Nana Sudjana, Pembinaan dan Pengembangan Kurikulum di Sekolah (Bandung: Sinar
Baru Algesindo, 2008), hlm. 2
? Muhammad Zainun Nuqo, Penanaman Karakter Nasionalis Religius Melalui Kultur

Aswaja di MI.Al-Hikmah Polanan Mijen(Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang,
2020), hlm. 14



belum di terapkan sehingga peneliti ingin menggali dengan meningkatkan karakter
siswa. Pengembangan bahan ajar digunakan sebagai cara untuk mengidentifikasi,
mengembangkan, mengevaluasi isi, dan strategi pembelajaran. Selain itu,
pengembangan bahan ajar mempertimbangkan sifat materi ajar, jumlah peserta didik
dan ketersediaan materi. Pengembangan bahan ajar menggunakan prinsip luwes,
Artinya dapat menerima hal-hal baru yang belum tercangkup dalam isi mata
pelajaran pada saat pengimplementasiannya. Prinsip luwes siswa mampu menerima
hal-hal baru dalam isi mata pelajaran yang belum tercangkup pada bahan ajar yang
disampaikan oleh guru.’

Bahan ajar sebagai komponen dalam kurikulum yang akan disampaikan
kepada siswa. Komponen yang berperan sebagai materi pembelajaran. Ketika
pembelajaran berlangsung. Materi pembelajaran terlebih dahulu dikembangkan,
sehingga lengkap dan siap untuk digunakan sebagai bahan ajar. Akidah Akhlak di
Madrasah Ibtidaiyah adalah salah satu mata pelajaran pendidikan agama Islam yeng
merupakan peningkatan dari akidah dan akhlak yang telah dipelajari oleh siswa
Madrasah Ibtidaiyah. Peningkatan tersebut dilakukan dengan cara mempelajari
tentang rukun iman yang dibuktikan dengan dalil aqli dan naqli serta pemahaman
dan penghayatan terhadap al-asma-al-husna dengan menunjukkan tanda-tanda
prilaku seseorang dalam realitas kehidupan individu dan sosial serta pengalaman
akhlak terpuji dengan menghindari akhlak tercela dalam kehidupan sehari-hari.

Pendidikan akidah akhlak di Madrasah Ibtidaiyah memang bukan satu-
satunya faktor yang menentukan dan membentuk karakter religius nasionalis anak.
Apalagi dalam pelaksanaan pendidikan akidah akhlak masih terdapat kelemahan
yang mendorong dilakukannya penyempurnaan secara terus-menerus. Akidah
akhlak lebih terfokus pada pengayaan pengetahuan (kognitif) dan minim dalam
pembentukan sikap (afektif) serta pembiasaan (psikomotorik). Kekurangan yang lain
adalah kurangnya keikutsertaan guru mata pelajaran yang lain dalam memberi
motivasi kepeserta didik. Tantangan yang dihadapi dalam pendidikan agama
khususnya pendidikan Akidah Akhlak sebagai mata pelajaran adalah bagaimana
mengimplementasikan pendidikan akidah akhlak bukan hanya pengetahuan
melainkan mengarahkan peserta didik agar memiliki kualitas keimanan, taqwa dan
cintah terhadap tanah air bangsa yang kesemuanya tercangkup dalam" pendidikan
karakter. '

Namun pada saat ini adalah bagaimana usaha yang harus dilakukan oleh guru
mata pelajaran Akidah Akhlak untuk membangun metode yang dapat memperluas
pemahaman peserta didik serta mendorong mereka untuk bisa mengamalkan dan
sekaligus membentuk akhlak dan karakter sebagai bangsa Indonesia yang mencintai
negaranya. Pendidikan karakter tidak sekedar mengajarkan mana yang benar dan
mana yang salah akan tetapi juga menanamkan kebiasaan mengenai kebaikan,
dengan begitu peserta didik akan memahami yang baik dan salah. Dalam suasana
proses pembelajaran peserta didik secara aktif mengembangkan potensinya untuk
memiliki kekuatan spritual, keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak yang dimiliki.

¢ Mbuly, J. (2004). Pengembangan Bahan Ajar. Malang: Elang Mas.



Metode pembiasaan merupakan kegiatan yang dilakukan secara teratur dan
berkesinambungan untuk melatih anak agar memiliki kebiasaan kebiasaan tertentu.
Umumnya berhubungan dengan pengembangan kepribadian anak seperti emosi,
disiplin, budi pekerti, kemandirian, penyesuaian diri, hidup bermasyarakar dan
sebagainya.* Karakter religius dapat diartikan sebagai nilai yang berhubungan
dengan ketuhanan. Menunjukkan bahwa fikiran, perkataan, dan tindakan seseorang
yang dijalankan berdasarkan nilai-nilai ketuhanan dan ajaran agamanya. Manusia
percaya bahwa seluruh didalam alam semesta ini merupakan bukti nyata terhadap
adanya Tuhan. Karakter religius merupakan nilai utamayang ada didalam gerakan
penguatan pendidikan karakter, sikap religius merupakan bagian penting dari
kepribadian seseorang yang dapat dijadikan orientasi moral, internalisasi nilai
keimanan serta etos kerja dalam meningkatkan keterampilan sosial. Sikap religius
yang terbentuk dari keterkaitan yang kuat pada norma-norma yang diterapkan oleh
agama akan menjadikan seseorang dapat mengukur kebenaran suatu hal dari sudut
pandang agama.’

Jadi, dapat disimpulkan bahwa karakter religius merupakan prilaku yang
didasari oleh ajaran agama yang dilaksanakan oleh peserta didik dilingkungan
sekolah antara lain, berdoa sebelum belajar, tadarus bersama, berinfak untuk
kegiatan keagamaan, seperti Hias dan hari besar agama, melaksanakan ibadah tepat
waktu, bersikap jujur dan tanggung jawab. Di era sekarang, semuanya serba modern
untuk dapat mengakses sebuah pengetahuan, pendidikan perlu untuk menyesuaikan
dengan mengikuti perkembangan zaman yang modern, sehingga dapat sesuai dengan
kebutuhannya. Bentuk serta sistem pembelajaran yang di berikan kepada peserta
didik sangat berpengruh terhadap tingkat penerimaan dan pemahaman peserta didik
dalam proses pembelajaran berlangsung. Pembelajaran tidak hanya bertujuan dan
fokus pada aspek oralnya dengan sistem yang menoton serta membosankan, akan
tetapi juga perlu adanya sebuah keterampilan serta pemahaman peserta didik
sehingga dapat berfikir dan berimajinasi. Berhasil tidaknya sebuah pendidikan
dalam suatu negara yaitu karena guru. Guru mempunyai peran yang sangat
berpengaruh dalam kemajuan serta perkembangan peserta didiknya. Guru dituntut
agar bisa menjalankan tugasnya sesuai profesinya.dengan harapan dapat mencapai
tujuan yang sudah di-tentukan. Guru harus pandai-pandai dalam memilih metode
serta bahan ajar yang tepat dan 'menarik serta| sesuai dengan kebuthan peserta
didiknya. Pendidikan di Indonesia pada umunya masih minim dalam memperhatikan
sumber belajar. Berbicara sumber belajar banyak menarik perhatian, yang mana
sebagian besar proses belajar masih dilakukan guru (sebagai sumber utama).®

Pembentukan karakter religius nasionalis untuk peserta didik begitu penting
untuk dapat dilakukan, karena karakter religius nasionalis sendiri begitu senantiasa
dalam kehidupan manusia dari masa kemasa untuk mencapai keharmonisan
kehidupan. Salah satu pembentukkan karakter dapat dilakukan dengan sebuah
pendidikan, karena pendidikan merupakan usaha sadar dengan tujuan memlihara

* Ramli, Hakikat Pendidik dan Peserta Didik, ISSN: 2088-4095 Tarbiyah Islamiyah,
Volume, 5 Nomor 1 Januari-Juni 2015, hlm. 75-77

> Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam Upaya Pembentukan Pemikiran dan
KepribadianMuslim,(Bandung: Remaja Rosda Karya, 2011),hlm. 33

¢ Muhibbin Syah, Psikologi Belajar ,(Jakarta: Raja Grafindo, 2013),hlm. 109



serta mengembangkan fitra dan potensi insani dengan terbentuknya manusia yang
seutuhnya (insan kamil).”

Memberikan sebuah pembinaan kepada peserta didik tidak hanya bergantung
kepada pendidik melainkan seluruh warga sekolah, halnya ada kerja sama antar
kepemimpinan kepala sekolah dengan semua guru bahkan wali murid peserta didik.
Dengan adanya sebuah kerja sama antar warga sekolah dan orang tua, maka
pembinaan akhlak dapat berjalan dengan baik serta dapat menimalisir kenakalan dari
peserta didik. Karena pada dasarnya pendidik berharap peserta didiknya menjadi
manusia yang tepat guna dengan kata lain berakhlakul karimah, mempunyai
kecerdasan intelektual, spritual emosional serta sosial. Dalam mendidik anak orang
tua mempunyai tanggung jawab yang begitu besar, dari itu orang tua harus menjadi
seorang guru sekaligus pembimbing anak-anak mereka dengan penuh kasih sayang.
Menciptakan suasana yang menyenangkan dalam keluarga agar dapat mendorong
anak menjadi anak yang berhasil serta sholeh, sholehah. Anak akan tumbuh menjadi
pribadi yang berkarakter jika dapat tumbuh pada lingkungan yang berkarakter, yang
mana fitrah setiap anak yang dilahirkan suci, sebagai mana hadist Nabi Muhammad
Saw. Dalam hadistnya sebagai berikut:
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Telah menceritakan kepada kami Hajib bin Al-Walid telah menceritakan
kepada kami muhammad bin Harp dari Az-Zubaidi dari Az-Zuhri telah
mengabarkan kepadaku Sa’id Al Musayyab dari Abu Hurairah, dia berkata :
Rasulullah Saw. Telah bersabda: “Seorang bayi tidak dilahirkan (kedunia
ini) melainkan ia berada dalam kesucia (fitrah). Kemudian kedua orang
tuanyalah yang akan. membuatnya menjadi Yahudi, Na§rani, ataupun

Majusi.” (HR. Muslim).

Berdasarkan observasi: peneliti menyimpulkan pendapat. bahwa: pendidikan
akhlak hanya berpedoman kepada buku pelajaran dan LKS Siswa, guru akidah
akhlak belum disajikan secara ilmiah. Seharusnya pelajaran akidah akhlak harus di
sajikan secara ilmiah dengan mengembangkan bahan ajar seperti buku siswa, LKS
dan Modul. Namun semuanya belum terlaksananya karena buku refrensi yang
terdapat di perpustakaan belum memenuhi kebutuhan peserta didik. Pembahruan
penelitian ini adalah bahwasanya penelitian ini bukan hanya meningkatkan sebuah
karakter religius siswa saja, melainkan juga meningkatkan karakter nasionalis siswa
yang mana penelitian sebelumnya lebih banyak mengarah ke kajian keislamian.
Sehingga peneliti tertarik untuk meneliti mata pelajaran akidah akhlak
meningkatkan karakter religius nasionalis dengan berbaais pembiasaan.
Pembaharuan penliti kedua yaitu mengenai sebuah kejujuran, yang mana siswa

7 Muhammad Takdir Ilahi, Revitalisasi Pendidikan Berbasis Moral, (Yogyakarta: Ar-Ruzz
Media, 2012), hlm. 25



dilatih untuk melakukan sebuah kejujuran sehingga kejujuran ini di tanam sejak
masih tingkat dasar, karena sebuah kejujuran adalah mata uang yang berlaku
dimana-mana serta akan mencerminkan kepribadian saat dewasa.

Berdasarkan katar belakang diatas, maka peneliti sangat tertarik untuk dapat
mengembangkan tentang “Pengembangan Bahan Ajar Akidah Akhlak Berbasis
Pembiasaan Dalam Meningkatkan Karakter Religius Nasionalis di MI.
Irsyadul Mubtadiin Labang Sreseh Sampang” dengan harapan peneliti dapat
memberikan informasi serta mengembangkan Bahan Ajar di MI. Irsyadul
Mubtadiin.

B. Identifikasi dan Batasan Masalah
1. Identifikasi Masalah
Jika ditarik kesimpulan dari latar belakang penelitian di atas dapat
dilakukan identifikasi pada masalah penelitian ini sebagai berikut:

a. Akidah Akhlak merupakan sebuah pondasi utama dalam agama Islam
namun sampai saat ini guru Akidah akhlak masih kurang dalam menerapkan
akhlak yang berbaur religius dan nasionalis sehingga diera ini banyak yang
melupakan budaya budaya keislaman suatu bangsa sehingga pendidikan
semakin merosot dan kenakalan remaja semakin meningkat.®

b. Kebijakan pendidikan telah di implementasikan secara massif, akan tetapi
penting jika penelitian di implikasikan penerapannya, khususnya terhadap
pembentukan karakter yang masih minim kajiannya.

c. Dengan adanya pembiasaan dalam berkarakter, maka perlu adanya sebuah
kajian lapangan menjadikan penelitian ini sebagai basis data analisis dan
evaluasi.

2. Batasan Masalah
Supaya sebuah penelitian memiliki fokus yang dihasilkan maka perlu
ditentukan dalam batasan sebuah masalah supaya nanti hasil penelitian sesuai
dengan hasil yang diharapkan:

a. Dalam kajian pengembangan bahan ajar akidah akhlak, peneliti
memfokuskan pada, penelusuran: pembiasaan karakter religius nasionalis
yang menjadi kebijakan

b. Pembentukan karakter dalam penelitian ini, di batasi sesuai arah kebijakan
yang ada yakni pada pembiasaan karakter religius nasionalis.

c. Pengembangan bahan ajar berbasis pembiasaan karakter religius nasionalis
akan di ambil lokus penelitian di MI. Irsyadul Mubtadiin Labang Sreseh
Sampang

C. Rumusan Masalah

® Muhammad Irfan, Penerapan Karakter dalam Pendidikan, MI. Irsyadul Mubtadiin, 16
November 2022



Persoalan yang telah dipaparkan dalam latar belakang masalah, identifikasi
dan batasan masalah penelitan, kemudian dapat dirumuskan dalam pertanyaan
penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana Desain pengembangan bahan ajar akidah akhlak berbasis
pembiasaan dalam meningkatkan karakter religius nasionalis di MI. Irsyadul
Mubtadiin Labang Sreseh Sampang?

2. Bagaimana Efektifitas Pengembangan Bahan Ajar yang telah di kembangkan di
MI. Irsyadul Mubtadiin Labang Sreseh Sampang?

. Tujuan Penelitian
Dari pertanyaan penelitian yang telah di rumuskan di atas , maka penelitian
diharapkan sampai pada tujuan yang hendak di capai yaitu:

1. Untuk mengembangkan desain bahan ajar Akidah Akhlak yang dapat
meningkatkan karakter religius nasionalis berbasis pembiasaan di MI. Irsyadul
Mubtadiin Labang sreseh Sampang

2. Untuk mengukur efektifitas pengembangan bahan ajar Akidah Akhlak dalam
meningkatkan karakter religius nasonalis di MI. Irsyadul Mubtadiin Labang
Sreseh Sampang

. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan penelit